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Indonesia telah mengalami perubahan kurikulum, dari kurikulum 2013 menjadi
kurikulum merdeka. Kurikulum 2013 telah diterapkan mulai dari tahun ajaran 2013/2014.
Namun, karena adanya pandemi covid-19 yang membawa perubahan besar di banyak
sektor, khususnya di bidang pendidikan. Kemendikbud RI mencanangkan kebijakan
berupa merdeka belajar sebagai solusi terhadap ketertinggalan pendidikan di Indonesia
sehingga muncul kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka
memberikan kebebasan kepada guru untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas
sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik. Kurikulum merdeka
diterapkan dengan tujuan untuk melatih kemerdekaan peserta didik dalam berpikir. Oleh
karena itu, poin paling penting untuk mewujudkan kemerdekaan adalah guru. Apabila
guru belum merdeka dalam mengajar, tentu peserta didik juga tidak akan merdeka dalam
berpikir.

Jenis penelitian ini adalah penelitian survei. Adapun tujuan penelitian ini adalah
(1) untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik calon guru Bahasa Indonesia dalam
penerapan kurikulum merdeka, (2) untuk mendeskripsikan kompetensi profesional calon
guru Bahasa Indonesia dalam penerapan kurikulum merdeka. Metode dalam penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket dan wawancara. Teknik analisis data penelitian ini antara lain
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Jenis pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sample random. Sampel yang digunakan berjumlah 119
orang yang diambil dari mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia angkatan 2022.

Hasil penelitian dari pengetahuan awal calon guru Bahasa Indonesia tentang
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional dalam penerapan kurikulum merdeka
menunjukkan bahwa sebanyak 69,75% mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia UIN SATU
mengetahui tentang kompetensi pedagogik dan sebanyak 64,71% mahasiswa Tadris
bahasa Indonesia UIN SATU mengetahui tentang kompetensi profesional. Hal tersebut
didukung dengan 10 aspek dalam penerapan kurikulum merdeka.
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Indonesia has experienced a curriculum change, from the 2013 curriculum to the

independent curriculum. The 2013 curriculum has been implemented starting from the

2013/2014 academic year. However, due to the Covid-19 pandemic, it has brought major

changes in many sectors, especially in the education sector. The Indonesian Ministry of

Education and Culture launched a policy in the form of independent learning as a solution

to the backwardness of education in Indonesia so that a new curriculum emerged, namely

the independent curriculum. The independent curriculum gives teachers the freedom to
create quality learning according to students' needs and learning environment. The
independent curriculum is implemented with the aim of training students' independence
in thinking. Therefore, the most important point in realizing independence is the teacher.

If teachers are not free in teaching, of course students will also not be free in thinking.

This happened during the lecture process, so the lecture process experienced obstacles.
This type of research is survey research with two research focuses, namely, (1)

what is the pedagogical competence of prospective Indonesian language teachers in

implementing the independent curriculum, (2) what is the professional competence of
prospective Indonesian language teachers in implementing the independent curriculum.

The aims of this research are (1) to describe the pedagogical competence of prospective

Indonesian language teachers in implementing the independent curriculum, (2) to

describe the professional competence of prospective Indonesian language teachers in

implementing the independent curriculum. The method in this research uses quantitative
descriptive methods. The data collection techniques used were questionnaires and
interviews. The data analysis techniques for this research include data reduction, data
presentation and drawing conclusions. The type of sampling used was purposive random
sample. The sample used was 119 people taken from Tadris Bahasa Indonesia students

class of 2022.

The results of research on the initial knowledge of prospective Indonesian
language teachers regarding pedagogical competence and professional competence in
implementing the independent curriculum show that as many as 57.5% of Indonesian
Language Tadris students at Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University,
Tulungagung class of 2022 know. This occurs due to a lack of mastery of the subject
matter broadly and in depth. Efforts can be made to increase initial knowledge of
pedagogical and professional competencies in implementing the independent curriculum
by conducting coaching activities or seminars on curriculum development, holding
workshops on evaluating learning processes and outcomes, mastering the competencies
that teachers must have.

xiii



u.a.>'=ll\
VYTYN Y TNYA A o) ) b G ool
Jremesiy c('.:g:- EIRUIERU RS
il gl s g1 3Rl i Ll LIS

pladl oo szl Y VY e ket @ Jll gl LY VY e e sl malll (3 Bk L goi] ol
@ Aoty (ool e ddadl (3 858 Sl ST ) A-a S Bl s SO LYV E/Y VT )
o] (3 abad) Calsnd) 1S Jined) el IS8 (8 Blins B Y a0 ol 305 il el g3
Janel) el smy i rgie i,

e Gl o oded) ey VB Sl laY by 835 e et elias) @ b eedall il gl g
413 ekt gn JMazYI 332 (3 Ak ool OB Uiy S (3 alE ) e OB G Gus i
53 01 S8 el el slotsaad 08 Sl (3 1T Ul OOl 056 o ¢l (3 BT Osalall S
el (3 82l (Sgtmey M) (S LUT e

Ll s JIp Y e Bb IN e b @l S b et s psk ) Wsadl) da V) s a3 all
VoYY dds el mds A e ) 2 SH 20l Al 3 R g Y1 B ey 5 OOD s
50l ddas cogarly LU (30l e ol ia ous L alinud Al dds 3 Olsmo Oserln Lo L (s
Q.».,H RV 9‘}"1 ("' QM\ oda u»\.wf &&j olae,

e ) AN b ot ol IV 881 s L gmg il 24 S e o9 Bt 98 ol e sl s
Lesd kol s g5 2l oyl WV Bl (o 9p Camedl 1da e CBAb) Salinu b i sl Lo
Ladsernd) UL o ol CilSy L el ol @A\ Eoel s 3 G‘*"“U ity | fazud C‘*"“U dadxn shazy
SMlally Sl .

Al e Lo O Janld gl dii shan Lo phors) B oY) 2Rl odal adg¥1 83,al) on DY) il jles
W el iy A A e adl 2SI ASlY) Al 3 B Y1 &) Bepie OO s oY, 0
e Lk Wikl Sleslalt GLaSaul of ol (3 OB Al A s S5 Sy S Oghm VLYY
Sleglall e ol e slae¥l I o a Jind) gl ety Bal B3l U g gl ssed O] L
Jrl o g e gl I3 e o Y L Josl) o S s LilaSanly o) el Js
A2 Bally 2501 8305

Xiv



